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LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Sistem

Jogiyanto mengemukakan bahwa Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen
yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Sistem ini menggambarkan
suatu kejadian-kejadian dan kesatuan yang nyata adalah suatu objek nyata seperti
tempat, benda dan orang-orang yang betul-betul ada dan terjadi. [1,p.2]

Menurut Abdul Kadir mendefinisikan sistem adalah sekumpulan elemen yang
saling terkait atau terpadu yang dimaksudkan untuk mencapai suatu tujuan. [2, p54]

Dari beberapa pengertian para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa sistem
adalah kumpulan hal atau elemen-elemen atau subsistem yang saling berhubungan

sehingga untuk mencapai suatu tujuan.

2.1.1 Elemen Sistem
1. Tujuan
Merupakan tujuan dari sistem tersebut berupa tujuan usaha, kebutuhan
masalah prosedur pencapaian tujuan.
2. Batasan
Merupakan batasan - batasan yang ada dalam mencapai tujuan dan sistem
dimana batasan ini berupa peraturan - peraturan, biaya - biaya, personil,

peralatan, dll.
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3. Kontrol
Merupakan pengawas dari pelaksanaan pencapaian tujuan sistem yang
dapat berupa kontrol pemasukan data (input), kontrol keluaran data (output),
kontrol pengoperasian, dil.

4. Input
Merupakan bagian dari sistem yang bertugas untuk menerima data masukan
dimana data dapat berupa asal masukan, frekuensi pemasukan data, jenis
pemasukan data, dll.

5. Proses
Merupakan bagian yang memproses masukan data menjadi informasi sesuai
dengan keinginan penerima, proses data berupa : klarifikasi, peringkasan,
pencarian, dll.

6. Output
Merupakan keluaran atau tujuan akhir dari sistem. Output dapat berupa
laporan, grafik, dll.

7. Umpan Balik
Merupakan elemen - elemen sistem yang tugasnya apakah sistem berjalan

sesuai keinginan, umpan balik dapat berupa perbaikan, pemeliharaan, dil.

2.1.2 Karakteristik Sistem
Menurut Jogiyanto Bahwa suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat —
sifat tertentu, yaitu memiliki komponen — komponen (components), batas sistem

(boundary), lingkungan sistem (Environment), penghubung (Interface), masukan
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(Input), keluaran (Output), pengolah (Proses), dan sasaran (Objective), dan tujuan
(Goal).
Berikut adalah penjelasan secara detail tentang komponen-komponen tersebut :
1. Komponen sistem
Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang
artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan. Komponen sistem
atau elemen —elemen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagain —
bagian dari sistem. Setiap subsitem mempunyai sifat — sifat dari sistem
untuk menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengarui suatu sistem
secara keseluruhan.
2. Batas Sistem (boundary)
Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan
sistem yang lain atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini
memungkinkan suatu sistem di pandang sebagai satu kesatuan. Batas suatu
sistem menunjukan ruang lingkup dari sistem tersebut.
3. Lingkungan Sistem (environment)
Linkungan luar dari sistem adalah apapun diluar batas dari sistem yang
mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat
menguntungkan (harus dijaga dan merupakan energi dari sistem) dan
dapat bersifat merugikan (harus ditahan dan dikendalikan).
4. Penghubung Sistem (interface)
Penghubung merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan

subsistem yang lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan
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sumbersumber daya mengalir dari subsistem ke subsistem yang lainnya.
Keluaran (output) dari satu subsistem akan menjadi masukan (input) untuk
subsistem yang lainnya melalui penghubung, Dengan penghubung satu
subsistem dapat berinteraksi yang lainnya membentuk satu kesatuan.
Masukan Sistem (input)

Masukan (input) adalah energi yang dimasukan ke dalam sistem. Masukan
dapat berupa masukan perawatan (maintenance input ) dan masukan sinyal
(signal input). Maintenance input adalah energi yang masukan supaya
sistem tersebut dapat beroperasi. Signal input adalah energi yang diproses
untuk didapatkan keluaran.

Keluaran Sistem (output)

Keluaran adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi
keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Keluaran dapat merupakan
masukan subsistem yang lain atau kepada supersistem.

Pengolah Sistem

Suatu sistem dapat mempunyai bagian pengolah yang akan merubah

masukan menjadi keluaran.

. Sasaran Sistem

Suatu sistem pasti mempunya tujuan (goal) atau sasaran (objective). Kalau
suatu sistem  tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak akan
ada gunanya Suatu sistem  dikatakan berasil bila mengenai sasaran atau

tujuan. [1, p3]
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Klasifikasi sistem

Jogiyanto mengklasifikasikan sistem dari beberapa sudut pandang, diantaranya

adalah sebagai berikut:

1.

a.

Sistem Abstrak Dan Fisik

Sistem Abstrak : Sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak
tampak secara fisik. Contoh : Sistem Teologis, Sistem Logika.

Sistem Fisik : Sistem yang ada secara fisik. Contoh : Sistem Komputer.
Sistem alamiah dan buatan manusia.

Sistem Alamiah dan Buatan Manusia

Sistem Alamiah : Sistem yang terjadi melalui proses alam dan tidak dibuat
oleh manusia. Contoh : Sistem Perputaran Bumi.

Sistem Buatan Manusia : Sistem yang dirancang oleh manusia dan
melibatkan interaksi antara manusia dan mesin. Contoh : Sistem Informasi.
Sistem Tertentu dan Tak Tentu

Sistem Tertentu : Beroperasi degan tingkah laku yang sudah dapat
diprediksi,interaksi bagian-bagiannya dapat dideteksi dengan pasti sehingga
keluarannya dapat diramalkan. Contoh : Sistem Komputer melalui program.
Sistem Tak Tentu : Sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat
diprediksi karena mengandung unsur probabilitas.

Sistem tertutup dan terbuka.

Sistem Tertutup : Sistem yang berhubungan dan tidak terpengaruh dengan

lingkungan luarnya.
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b. Sistem Terbuka : Sistem yang berhubungan dan terpengaruh dengan

lingkungan luarnya. [1, p6]

2.2 Pengertian Informasi

Menurut Abdul Kadir informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah
bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bemanfaat dalam pengambilan
keputusan saat ini atau saat mendatang. [2, p56]

Menurut Edhy Sutanta informasi merupakan hasil pengolahan data sehingga
menjadi bentuk yang penting bagi penerimanya dan mempunyai kegunaan sebagai
dasar dalam pengambilan keputusan yang dapat dirasakan akibatnya secara
langsung saat itu juga atau secara tidak langsung pada saat mendatang. [3, p4]

Dari beberapa pengertian diatas bisa disimpulkan jika informasi adalah data
yang diolah atau diproses sehingga menghasilkan sebuah informasi yang berguna

bagi penerimannya.

2.2.1 Ciri— Ciri Informasi
Beberapa ciri-ciri informasi menurut Mc.Leod adalah sebagai berikut :
1. Akurasi
Informasi yang dihasilkan benar-benar akurat, data yang dimasukkan dan
proses yang digunakan didalam sistem harus benar sesuai dengan
kenyataan atau proses harus sesuai dengan perumusan-perumusan yang

sesai.
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2. Relevansi
Informasi yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan yang berhubungan
dengan masalah yang dihadapi, data yang digunakan untuk diproses
seharusnya ada hubungannya dengan masalahnya sehingga informasi yang
diberikan bisa sesuai dengan masalah yang dihadapi.

3. Ketepatan waktu
Informasi yang dihasilkan tepat waktu, kalau saat ini kita membutuhkan
suatu informasi maka informasi yang kita butuhkan itulah yang kita
dapatkan. Informasi tidak datang waktu yang dah lewat atau sebelumnya.

4. Kelengkapan
Informasi yang dihasilkan lengkap, informasi yang dihasilan harus
lengkap jadi tidak ada kekurangan sedikitpun tentang informasi yang

dicari. [4, p6]

2.2.2 Fungsi Informasi
Menurut Edhy Sutanta Suatu informasi mempunyai beberapa fungsi, antara lain:
a. Menambah pengetahuan
Adanya informasi akan menambah pengetahuan bagi penerimanya yang
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan yang mendukung proses
pengambilan keputusan.

b. Mengurangi ketidakpastian
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Adanya informasi akan mengurangi ketidakpastian karena apa yang akan
terjadi dapat diketahui sebelumnya, sehingga menghindari keraguan pada
saat pengambilan keputusan.

Mengurangi resiko kegagalan

Adanya informasi akan resiko kegagalan karena apa yang akan terjadi dapat
diantisipasi dengan baik, sehingga kemungkinan terjadinya kegagalan akan
dapat dikurangi dengan pengambilan keputusan yang tepat.

Mengurangi keanekaragaman / variasi yang tidak diperlukan

Adanya informasi akan mengurangi keanekaragaman yang tidak
diperlukan, karena keputusan yang diambil lebih terarah.

Memberi standar, aturan - aturan, ukuran - ukuran, dan keputusan -
keputusan yang menentukan pencapaian sasaran dan tujuan Adanya
informasi akan memberikan standar, aturan, ukuran, dan keputusan yang
lebih terarah untuk mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan

secara lebih baik berdasarkan informasi yang diperoleh. [3, p11]

Kualitas Informasi

Mengenai kualitas suatu informasi, kriteria yang harus ada dalam sebuah

informasi harus memenuhi 3 hal yaitu akurat (accurate), tepat pada waktunya

(timeliness) dan relavan (relevance). Berikut adalah maksud dari 3 kriteria tersebut:
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1. Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak
biasa atau menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas
mencerminkan maksudnya. Informasi harus akurat dari sumber informasi
sampai ke penerima informasi kemungkinan banyak terjadi gangguan
(noise) yang dapat merubah atau merusak informasi tersebut.

2. Tepat Waktu, berarti informasi yang datang ke penerima tidak boleh
terlambat, informasi yang sudah using tidak akan mempunyai nilai lagi
karena informasi merupakan landasan dalam pengambilan keputusan. Bila
pengambilan keputusan terlambat, maka dapat berakibat fatal untuk
organisasi.

3. Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya.

Relavansi informasi untuk tiap-tiap otang satu sama lainnya berbeda.

2.2.4 Nilai Informasi
Menurut Edhy Sutanta nilai suatu informasi dapat ditentukan berdasarkan
sifatnya. Berikut adalah sifat-sifat yang menentukan suatu informasi :
1. Kemudahan dalam memperoleh
Informasi dapat diperoleh dengan mudabh jika sistem dilengkapi oleh basis
data dan bagian pengolah yang mampu mengolah data dengan baik untuk

memenuhi segala kebutuhan informasi secara mudah.
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2. Sifat luas dan kelengkapannya
Informasi mempunyai nilai yang lebih sempurna apabila mempunyai
lingkup / cakupan yang luas dan lengkap. Informasi sepotong dan tidak
lengkap menjadi tidak bernilai, karena tidak dapat digunakan secara baik.
Sifat luas dan lengkap tersebut memerlukan dukungan basis data yang
cukup lengkap dan terstruktur dengan baik.

3. Ketelitian (accuracy)
Informasi mempunyai nilai yang lebih sempurna apabila mempunyai
ketelitian yang sangat tinggi / akurat. Informasi menjadi tidak bernilai jika
tidak akurat, karena akan mengakibatkan kesalahan pengambilan
keputusan.

4. Kecocokan dengan pengguna (relevance)
Informasi mempunyai nilai yang lebih sempurna apabila sesuai dengan
kebutuhan penggunanya. Informasi berharga dan penting menjadi tidak
bernilai jika tidak sesuai dengan kebutuhan penggunanya, karena tidak
dapat dimanfaatkan untuk pengambilan keputusan.

5. Ketepatan waktu
Informasi mempunyai nilai yang lebih sempurna apabila dapat diterima
oleh pengguna pada saat yang tepat. Informasi berharga dan penting
menjadi tidak bernilai jika terlambat diterima / usang, karena tidak dapat

dimanfaatkan pada saat pengambilan keputusan.
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Kejelasan (clearity)

Informasi yang jelas akan meningkatkan kesempurnaan nilai informasi.
Kejelasan informasi dipengaruhi oleh bentuk dan format informasi.
Dibandingkan dengan bentuk teks atau deskriptif, informasi dalam bentuk
tabel atau grafik banyak menjadi pilihan, karena dapat dibaca dan
dipahami dengan lebih mudah.

Fleksibilitas / keluwesannya

Nilai informasi semakin sempurna apabila memiliki fleksibilitas tinggi.
Fleksibilitas informasi diperlukan oleh para manajer / pimpinan pada saat
pengambilan keputusan.

Dapat dibuktikan

Nilai informasi semakin sempurna apabila informasi tersebut dapat
dibuktikan kebenarannya. Kebenaran informasi bergantung pada validitas
data sumber yang diolah.

Tidak ada prasangka

Nilai informasi semakin sempurna apabila informasi tersebut tidak
menimbulkan prasangka dan keraguan adanya kesalahan informasi.

Dapat diukur

Informasi untuk pengambilan keputusan seharusnya dapat diukur agar
dapat mencapai nilai yang sempurna. Pengukuran informasi pada
umumnya dimaksudkan untuk mengukur dan melacak kembali validitas

data sumber yang digunakan. [3, p13]
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2.3 Pengertian Sistem Informasi

Menurut George H. Bodnar sistem informasi adalah data yang diolah sehingga
dapat dijadikan dasar untuk mengambil keputusan yang tepat. [5. p6]

Menurut Jogiyanto sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu
organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian,
mendukung oprasi,bersifat manajerial dan kegiatan strategis dari suatu organisasi
dan dan menyediakan fihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang di perlukan.

[1, p11]

2.3.1 Komponen Sistem Informasi
Menurut Jogiyanto Istilah dalam komponen sistem informasi adalah blok
bangunan (building block) yang terdiri dari enam, yaitu:
1. Blok masukan (input block)
Blok input merupakan data—data yang masuk ke dalam sistem informasi,
yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar yang dapat diolah menjadi
suatu informasi tertentu.
2. Blok model (model block)
Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik
yangakan mengolah data input untuk menghasilkan suatu informasi yang
dibutuhkan.
3. Blok keluaran (output block)
Merupakan informasi yang menghasilkan sekumpulan data yang nantinya

akan disimpan berupa data cetak laporan.
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4. Blok teknologi (technologi block)
Blok teknologi merupakan penunjang utama dalam berlangsunganya sistem
informasi. Yang memiliki beberapa komponen yaitu alat memasukan data
(input device), alat untuk menyimpan dan mengakses data (storege device),
alat untuk menghasilkan dan mengirimkan keluaran (output divice) dan alat
untuk membantuk pengendalian sistem secara keseluruan (control device).
Teknologi informasi terdiri dari 3 (tiga) bagian utama, yaitu teknisi
(humanware atau brainare), perangkat lunak (software), dan perangkat
keras (hardware).

5. Blok basis data (database block)
Basis data merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu
dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan digunakan
oleh perangkat lunak untuk memanipulasinya. Data perlu di simpan dan
perlu di organisasi sedemikian rupa, supaya informasi yang dihasilkan
berkualitas.

6. Blok kendali (control block)
Beberapa pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan
bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat di cegah bila terlanjur

terjadi kesalahan-kesalahan kerusakan dalam penggunaan sistem. [1, p12]
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2.4 Pengertian Pelayanan
Pelayanan adalah setiap tindakan atau perbuatan yang dapat ditawarkan oleh
satu pihak ke pihak yang lain, yang pada dasarnya bersifat intangible (tidak

berwujud fisik) dan tidak menghasilkan kepemilikan sesuatu.

2.5 Pengertian Pengobatan

Pengobatan memiliki pengertian proses, cara, perbuatan mengobati.

2.6 Pengertian Balai Pengobatan
Balai memiliki arti rumah (umum); kantor; rumah (dl lingkungan istana), jadi
dapat disimpulkan balai pengobatan adalah rumah atau kantor yang dimana ada

proses, cara atau perbuatan mengobati.

2.7 Sekilas Tentang NetBeans

Netbeans adalah sebuah aplikasi Integrated Development Environment (IDE)
yang menggunakan bahasa pemograman yang berbasis Java. Netbeans sendiri
memiliki fasilitas untuk membuat program yang baik dan tentunya open source
dimana Netbeans dapat digunakan secara gratis untuk keperluan komersial maupun
nonkomersial yang di dukung oleh Sun Microsystem.

Aplikasi Netbeans juga berjalan di atas swing, swing merupakan sebuah
teknologi Java untuk pengembangan aplikasi desktop yang dapat berjalan pada
berbagai macam platform seperti windows, linux, Mac OS X dan Solaris. Karena

Netbeans merupakan aplikasi IDE pemrograman Netbeans dapat di integrasikan ke
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dalam suatu aplikasi perangkat lunak yang menyediakan Graphic User Interface

(GUI).

2.8 Sekilas Tentang iReport

iReport adalah report designer visual yang dibangun pada JasperReport.
iReport bersifat intuitif dan mudah digunakan pembangun laporan visual atau
desainer untuk JasperReport dan tertulis dalam kitab Java.

iReport merupakan sebuah plugin untuk aplikasi Netbeans, dimana iReport ini
digunakan untuk membuat form yang terintegrasi dengan project yang dibuat di
Netbeans, iReport bisa membuat form untuk laporan dalam bentuk angka ataupun
grafik, sama halnya dengan Netbeans, iReport juga dapat di unduh secara gratis.

Sebagai alternatif, terdapat tools iReport (dengan library JasperReport) yang
dapat membantu dalam pembuatan laporan. Library JasperReport sendiri
merupakan Java Library (JAR) yang bersifat open dan dirancang untuk
menambahkan kemampuan pelaporan (reporting capabilities) pada aplikasi java.
JasperReport memiliki sejumlah fitur, diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Layout dan desain laporan yang fleksibel.
2. Dapat menampilkan laporan dalam bentuk teks maupun gambar (chart).
3. Dapat menghasilkan report dalam berbagai format, seperti: html, pdf, rtf, xIs,

dan csv.

4. Dapat menerima data dari berbagai sumber data, seperti: JDBC, Bean

Collection, ResultSet, CSV, XML dan Hibernate.
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2.9 Sekilas tentang XAMPP

XAMPP adalah aplikasi yang dapat di unduh secara gratis, mendukung banyak
sistem operasi, merupakan kompilasi dari beberapa program. Fungsinya adalah
sebagai server yang berdiri sendiri (localhost), yang terdiri atas program Apache
HTTP Server, MySQL database, dan penerjemah bahasa yang ditulis dengan
bahasa 29 pemrograman PHP dan Perl. Nama XAMPP merupakan singkatan dari
X (empat sistem operasi apapun), Apache, MySQL, PHP dan Perl. Program ini
tersedia dalam GNU General Public License. XAMPP mendukung instalasi di

Linux dan Windows.



